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ABSTRACT 

 

This research aims to determine: 1) the size of company’s affect the audit 

delay, 2) solvability positive effect on the audit delay, 3) classification of industry 

negatively effect on the audit delay, 4) audit committee negatively effect on the 

audit delay, 5) audit opinions effect on the audit delay, 6) the quality of auditors 

negatively effect on the audit delay. Research was conducted on the annual report 

of companies listed on the Stock Exchange Indonsesia (BEI) using 23 companies 

from years 2014-2015 as the sample. Sampling using purposive sampling method. 

Anaslisis data using descriptive statistics test, classic assumption test consists of 

normality test, autocorrelation, multicollinearity test, test heteroskeidastisitasdan 

hypothesis testing using multiple linear regression. 
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A. PENDAHULUAN 

Seorang akuntan publik dikenal oleh masyarakat dari jasa audit yang 

disediakan bagi pemakai informasi keuangan. Timbul dan berkembangnya 

profesi akuntan publik ini di suatu negara sejalan dengan berkembangnya 

perusahaan dan berbagai badan hukum perusahaan yang ada di negara 

tersebut. Apabila di suatu negara tersebut perusahaan-perusahaan yang 
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berkembang masih dalam skala kecil dan masih menggunakan modal dari 

pemiliknya sendiri maka kebutuhan akan akuntan publik tersebut masih belum 

dibutuhkan. Tetapi apabila di negara tersebut perusahaan yang beerkembang 

sudah dalam skala yang besar dan modal yang digunakan untuk berbelanja 

sudah bukan berasal dari pemiliknya saja maka kebutuhan akuntan publik di 

negara tersebut sangatlah dibutuhkan. Semakin berkembangnya suatu 

perusahaan maka dibutuhkannya modal untuk belanja perusahaan tersebut 

juga semakin besar oleh karena itu sebuah perusahaan mulai menjualkan 

saham yang dimiliki perusahaan tersebut di Pasar modal. 

Melihat fenomena di Indonesia dimana Semakin bertambahnya 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) setiap tahunnya 

menandakan bahwa pasar modal di Indonesia mengalami peningkatan di 

setiap tahunnya. Seiring dengan bertambahnya perusahaan yang terdaftar di 

BEI tersebut maka semakin banyak pula kebutuhan laporan audit atas laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Hal ini sesuai dengan 

peraturan yang ditetapkan oleh BEI dan Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan (BAPEPAM). Dan waktu pengerjaan waktu audit normal 

yaitu dalam waktu 3 Bulan yang dimulai dari tutup buku suatu perusahaan 

yaitu tanggal 31 desember pada setiap tahunnya. Dan apabila auditor itu 

mengerjakan lebih dari waktu yang ditentukan maka akan terjadinya 

keterlambatan yang dikenal dengan istilah Audit delay. 

Untuk menekan kasus-kasus emiten yang telat melaporkan laporan 

keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan penegasan kepada 
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emiten dan perusahaan publik agar harus tepat waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangan atau akan ditindak tegas apabila terlambat menyerahkan 

laporan (www.kompas.com). dengan demikian sangat diharapkan kepada 

perusahaan tidak telat melaporkan laporan keuangan agar tidak berpengaruh 

kepada kegiatan investasi agar saat investor ingin berinvestasi dapat melihat 

keadaan keuangan perusahaan tersebut. 

Menurut Prabowo & Marsono (2013) Hasil audit yang dikerjakan oleh 

auditor atas perusahaan publik mempunyai tanggung jawab yang besar, 

tanggung jawab yang besar ini akan memicu seorang auditor ini akan bekerja 

dengan lebih professional dan salah satu kriteria professional itu adalah 

ketepatan waktu dalam penyampaian laporan auditnya. Menurut Ratmono & 

Septiana (2015) ketepat waktuan dalam pelaporan keuangan (Timeliness of 

Financial Reporting) merupakan salah satu dari kriteria kualitas informasi 

akuntansi. Agar saat pengambilan keputusan dapat tercapainya keputusan 

yang relevan maka laporan keuangan yang disajikan diharapkan tepat waktu 

dan akurat. Sedangkan menurut Haryani & Wiratmaja (2014) perusahaan 

yang mengalami audit delay yang berkepanjangan maka akan merugikan 

beberapa pihak, bagi perusahaan audit delay ini akan menghilangkan citra 

baik dimata investor perusahaan tersebut, sedangkan bagi investor 

terlambatnya publikasi laporan keuangan tersebut maka akan mempersulit 

mereka dalam mengambil keputusan terhadap laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Dengan demikian seorang auditor 

diharapkan dalam mengerjakan laporan auditnya selesai dengan tepat waktu 
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agar pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan tersebut tidak merasa 

dirugikan. Akan tetapi seorang auditor apabila dalam melakukan 

pekerjaannya dalam mengaudit laporan keuangan mengalami keterlambatan 

melaporkan tidak semuanya berasal dari kesalahan auditor tersebut tetapi ada 

beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay tersebut seperti 

ukuran perusahaan, solvabilitas, klasifikasi industri, komite audit, opini dan 

kualitas auditor. 

B. TINJAUAN LITERATUR DAN PENURUNAN HIPOTESIS 

Teori Agensi 

Agency Theory ini menerangkan hubungan antara agen dengan 

principal. Principal pada penelitian ini adalah perusahaan yang diaudit 

sedangkan agen ini adalah auditor yang mengaudit laporan keuangan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Menurut Raharjo (2007) hal yang 

penting dalam teori agensi adalah kewenangan yang diberikan pemilik kepada 

agen untuk melakukan suatu tindakan dalam hal kepentingan si pemilik 

tersebut. Teori agensi ini menghasilkan cara yang penting untuk menjelaskan 

keperluan yang berlawanan antara manajer dengan pemilik yang merupakan 

suatu rintangan. 

Menurut Bukhori (2012) seorang principal akan memberikan tanggung 

jawab pengambilan keputusan kepada seorang agent sesuai dengan kontrak 

kerja yang telah disepakati yang berisikan tugas, wewenang, hak, dan 

tanggung jawab masing-masing. Menurutnya, agency theory akan berlaku 

apabila terjadi hubungan kontraktual antara principal dan agent. 
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Audit Delay 

Audit delay merupakan keterlambatannya seorang auditor untuk 

memberikan laporan hasil audit atas laporan keuangan yang disebabkan oleh 

beberapa faktor. Berdasarkan standarnya laporan keuangan yang telah diaudit 

dengan batas akhir penyampaian laporan keuangan ke BEI yaitu 31 maret 

yang berjarak dari tutup buku perusahaan yaitu tanggal 31 desember, yang 

berarti waktu yang dibutuhkan untuk mengaudit yaitu 3 bulan apabila lebih 

maka akan terjadi audit delay.  

Menurut Prabowo & Marsono (2013) Hasil audit yang dikerjakan oleh 

auditor atas perusahaan publik mempunyai tanggung jawab yang besar, 

tanggung jawab yang besar ini akan memicu seorang auditor ini akan bekerja 

dengan lebih professional dan salah satu kriteria professional itu adalah 

ketepatan waktu dalam penyampaian laporan auditnya. Sedangkan menurut 

Haryani & Wiratmaja (2014) perusahaan yang mengalami audit delay yang 

berkepanjangan maka akan merugikan beberapa pihak, bagi perusahaan audit 

delay ini akan menghilangkan citra baik dimata investor perusahaan tersebut, 

sedangkan bagi investor terlambatnya publikasi laporan keuangan tersebut 

maka akan mempersulit mereka dalam mengambil keputusan terhadap laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. 
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Ukuran Perusahaan 

Menurut Ervilah & Fachriyah (2015) ukuran perusahaan adalah suatu 

skala yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan besar kecilnya suatu 

perusahaan dan ukuran perusahaan dapat dibedakan menjadi tiga kategori, 

yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan 

perusahaan kecil (small firm). Cara melihat besar kecilnya suatu perusahaan 

itu juga dapat dilihat berdasarkan ukuran nominal misalnya jumlah kekayaan 

dan total penjualan perusahaan dalam satu periode penjualan.  

Ukuran perusahaan adalah nilai yang menunjukkan besar kecilnya suatu 

perusahaan (Ningsaptiti,2010). Menurut Petronila (2007) ukuran perusahaan 

sebagai besar kecilnya perusahaan yang diukur dengan menggunakan total 

aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau total aktiva perusahaan yang 

tercantum dalam laporan keuangan perusahaan akhir periode yang diaudit 

menggunakan logaritma. 

Solvabilitas 

Menurut Prabowo & Marsono (2013) solvabilitas merupakan proporsi 

total hutang atas total asset memiliki pengaruh signifikan, Hal ini berkaitan 

dengan akibat buruk yang dapat ditimbulkan pasar terhadap perusahaan 

karena perusahaan tersebut mengumumkan adanya rugi tersebut. Sebaliknya 

apabila perusahaan memperoleh laba tinggi, perusahaan akan berkeinginan 

agar good news segera mungkin disampaikan kepada investor maupun pihak 

lain yang menggunakan laporan perusahaan tersebut. 
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Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh 

kewajiban perusahaan untuk memenuhi kewajiban perusahaan baik itu 

meliputi utang jangka pendek maupun utang jangka panjang, baik perusahaan 

yang masih berjalan maupun dalam keadaan yang sudah dilikuidasi (Sunyoto, 

2014:101). 

Klasifikas Industri 

Pada umumnya klasifikasi industri dibagi menjadi dua yaitu industri 

keuangan dan industri non-keuangan. Perusahaan industri keuangan terdiri 

dari sektor bank, lembaga pembiayaan, perusahaan efek/sekuritas dan asuransi 

sedangkan perusahaan industri non-keuangan terdiri perusahaan manufaktur 

yaitu aneka industri, industri barang konsumsi, dan industri dasar dan kimia 

(Dwi & Rasmini, 2015). Menurut Iskandar & Trisnawati (2010) Pada 

perusahaan-perusahaan yang terdapat di BEI dapat diklasifikasikan menjadi 2 

jenis industri yaitu perusahaan finansial dan perusahaan non finansial. 

Perbedaan pada jenis industri dapat menyebabkan perbedaan rentang waktu 

dalam menghasilkan laporan keuangan.  

Komiite Audit 

Kondisi perusahaan secara internal dipengaruhi oleh komite audit 

sesuai dengan peraturan Bapepam dengan surat edaran No. SE-03/PM/2000 

dinyatakan bahwa setiap perusahaan publik wajib membentuk komite audit 

dengan anggota minimal 3 (tiga) orang yang diketuai satu orang komisaris 

independen dan 2 (dua) orang dari luar perusahaan yang independen terhadap 
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perusahaan. menurut Haryani & Wiratmaja (2014) Komite audit merupakan 

komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dengan tujuan membantu 

Komisaris Independen dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

pengawasan dalam melakukan proses audit laporan keuangan. 

Opini Audit 

Opini audit adalah hasil audit akhir dari laporan keuangan yang 

dilakukan oleh auditor independen (Ervilah & Fachriyah, 2015). Opini audit 

merupakan cerminan dari laporan keuangan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Oleh karena itu perusahaan menginginkan opini audit wajar tanpa 

pengecualian terhadap laporan keuangannya. Ketika perusahaan mendapat 

opini selain wajar tanpa pengecualian, hal ini dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan oleh pihak eksternal, seperti investor yang enggan 

membeli saham di perusahaan yang mendapat opini audit qualified, bahkan 

adverse dan disclaimer (Satriantini dll, 2014). 

Kualitas Auditor 

Menurut Ervilah (2015) Salah satu indikator yang menentukan kualitas 

auditor adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) tempat auditor tersebut berasal. 

apakah asal auditor tersebut berasal dari KAP The Big Four ataukah bukan. 

Auditor yang berasal dari KAP The Big Four akan dianggap lebih baik 

daripada yang bukan berasal dari KAP The Big Four. Keempat KAP the big 

four diatas dianggap memiliki reputasi yang lebih baik dibandingkan dengan 

KAP-KAP lain di Indonesia (KAP non big four). Sehingga keempat KAP 
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tersebut diatas diberi label KAP the big four. Hal tersebut juga didasarkan 

pada ukuran dan reputasi KAP tersebut dalam memberikan jasa audit. 

Perumusan Hipotesis 

Ukuran Perusahaan dan Audit Delay 

Menurut Prabowo & Marsono (2013) Ukuran Perusahaan merupakan 

fungsi dari kecepatan penyampaian laporan keuangan, karena apabila semakin 

besar perusahaan tersebut maka akan semakin cepat perusahaan tersebut 

menghasilkan laporan keuangan karena perusahaan tersebut memiliki banyak 

sumber informasi dan memiliki sistem pengendalian internal yang baik 

sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam menyusun laporan keuangan 

sehingga seorang auditor akan semakin mudah dalam melakukan proses audit 

laporan keuangan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 

mendapatkan hasil yaitu ukuran perusahaan ini berpengaruh negatif terhadap 

audit delay. Sebut saja penelitian yang dilakukan oleh Ervilah & Fachriyah 

(2015), Kartika (2009), Ahmad (2003) dan Ratmono & Septiana (2015) 

mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan ini berpengaruh negatif terhadap 

audit delay yaitu semakin besar perusahaan tersebut maka akan semakin kecil 

pula akan terjadinya audit delay karena perusahaan yang besar ini sudah 

memiliki system dan dana yang diperlukan sehingga seorang auditor semakin 

cepat untuk melakukan proses auditnya. Karena ukuran perusahaan ini 
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berlawanan arah dengan audit delay maka peneliti dapat menarik hipotesis 

yaitu: 

H1 : ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Sovabilitas dan Audit Delay 

Menurut Hersugondo & Kartika (2013) auditor akan lebih berhati-hati 

dalam mengerjakan audit laporan keuangan yang memiliki solvabilitas tinggi, 

karena solvabilitas yang tinggi akan meningkatkan kecenderungan kerugian 

perusahaan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 

mendapatkan hasil yaitu solvabilitas ini berpengaruh Positif terhadap audit 

delay. Sebut saja penelitian yang dilakukan oleh Ervilah & Fachriyah (2015), 

Hersugondo & Kartika (2013) dan Prabowo & Marsono (2013) mendapatkan 

hasil bahwa Solvabiltas ini berpengaruh Positif terhadap audit delay. Apabila 

sebuah perusahaan dalam melaporkan solvabilitasnya dalam hal ini 

perusahaan akan berusaha menutupi utang yang dimiliki perusahaan tersebut 

sehingga akan mengakibatkan kemungkinan audit delay terjadi. Jadi apabila 

solvabilitas ini tinggi maka kemungkinan audit delay juga akan semakin 

tinggi, karena pengaruh solvabilitas ini searah dengan audit delay maka 

peneliti dapat menarik hipotesis yaitu: 

H2 : solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. 

Klasifikasi Industri dan Audit Delay 

Menurut Ervilah & Fachriyah (2015) Perbedaan karakteristik industri 

dapat menyebabkan perbedaan dalam rentang waktu penyelesaian proses 
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audit. Menurut Iskandar & Trisnawati (2010) Perusahaan finansial biasanya 

mengumumkan laporan keuangannya lebih cepat karena hanya memiliki 

sedikit persediaan yang harus diaudit dibandingkan perusahaan yang non 

finansial. Proporsi yang sedikit dari persediaan perusahaan yang menyebabkan 

auditor dapat mengurangi atau menghilangkan bagian proses audit tersulit 

dimana material error sering terjadi. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 

mendapatkan hasil yaitu klasifikasi industri ini berpengaruh negatif terhadap 

audit delay. Sebut saja penelitian yang dilakukan oleh Ervilah & Fachriyah 

(2015), Sunaningsih & Rohman (2014) dan Iskandar & Trisnawati (2010) 

mendapatkan hasil bahwa Klasifikasi industri ini berpengaruh negatif terhadap 

audit delay. Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

industri dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis industri yaitu industri finansial 

dan industri non finansial, yang pada industri finansial lebih mudah untuk 

diukur sehingga untuk terjadinya delay pada auditnya lebih sedikit terjadi 

dibandingkan perusahaan yang non finansial. Karena klasifikasi industri ini 

berlawanan arah dengan terjadinya audit delay maka peneliti dapat menarik 

hipotesis yaitu: 

H3 : Klasifikasi Industri berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Komite Audit dan Audit Delay 

Semakin banyak komite audit yang dibentuk maka akan semakin cepat 

pula proses audit yang dilakukan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

beberapa peneliti terdahulu mendapatkan hasil yaitu komite audit ini 
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berpengaruh negatif terhadap audit delay. Sebut saja penelitian yang dilakukan 

oleh Haryani & Wiratmaja (2014) dan Prabowo & Marsono (2013) 

mendapatkan hasil bahwa komite audit ini berpengaruh negatif terhadap audit 

delay. 

sebuah perusahaan ini memiliki komite audit yang semakin banyak 

maka kemungkinan terjadinya audit delay akan semakin kecil karena yang 

bekerja untuk mengaudit semakin banyak maka informasi yang digunakan 

untuk mengaudit juga cepat dikumpulkan sehingga akan mengurangi 

terjadinya audit delay. Karena komite audit ini berlawanan arah dengan 

terjadinya audit delay maka peneliti dapat menarik hipotesis yaitu: 

H4 : komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Opini Audit dan Audit Delay 

Menurut Aditya & Anisykurlillah (2014) Arah hubungan yang 

ditimbulkan antara opini audit terhadap audit delay adalah negatif, karena 

apabila perusahaan mendapat opini unqualified (wajar tanpa pengecualian) 

maka audit delay akan berkurang daripada perusahaan yang mendapatkan 

opini selain unqualified. Menurut Mumpuni (2012) bahwa perusahaan yang 

mendapatkan pendapat selain unqualified opinion membutuhkan waktu audit 

yang lebih panjang daripada perusahaan yang mendapatkan unqualified 

opinion. Hal ini karena pemberian pendapat selain unqualified opinion 

membutuhkan negosisasi dengan klien serta konsultasi dengan partner audit 

apabila auditor menemukan penyimpangan terhadap PABU (Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum). 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 

mendapatkan hasil yaitu opini auditor ini berpengaruh negatif terhadap audit 

delay. Sebut saja penelitian yang dilakukan oleh Aditya & Anisykurlillah 

(2014), Prabowo & Marsono (2013) dan Ervilah & Fachriyah (2015) 

mendapatkan hasil bahwa opini auditor ini berpengaruh negatif terhadap audit 

delay. Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu 

apabila sebuah perusahaan mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian 

dapat mengurangi kemungkinan terjadinya audit delay daripada mendapatkan 

opini selain wajar tanpa pengecualian sehingga dapat ditarik hipotesis yaitu: 

H5 : Opini auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Kualitas Auditor dan Audit Delay 

Hasan (2012) menyatakan bahwa laporan audit perusahaan yang diaudit 

oleh KAP The Big Four lebih pendek dibanding dengan perusahaan yang 

diaudit oleh KAP non-The Big Four. Hal ini dikarenakan KAP The Big Four 

dianggap memiliki kinerja dalam mengaudit yang lebih baik, dan standar audit 

yang lebih tinggi, serta jumlah klien yang lebih banyak daripada KAP non-The 

Big Four. Menurut Iskandar dan Trisnawati (2010) KAP yang lebih besar 

dirasa lebih mampu melaksanakan proses audit secara efisien, lebih efektif 

fleksibilitas dalam menjadwal pelaksanaan audit sehingga audit dapat 

diselesaikan secara tepat waktu daripada KAP yang lebih kecil.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 

mendapatkan hasil yaitu kualitas auditor ini berpengaruh negatif terhadap 

audit delay. Sebut saja penelitian yang dilakukan oleh Iskandar & Trisnawati 
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(2010), dan Hardika & Vega G (2013). dan Ervilah & Fachriyah (2015) 

mendapatkan hasil bahwa kualitas auditor ini berpengaruh negatif terhadap 

audit delay. Dari pendapat penelitian sebelumnya peneliti dapat menarik 

kesimpulan yaitu apabila seorang auditor yang berasal dari KAP The Big Four 

maka akan menghasilkan auditor yang lebih berkualitas daripada auditor yang 

berasal selain dari KAP The Big Four, apabila mendapatkan auditor yang 

berkualitas maka seorang auditor akan lebih berpengalaman sehingga akan 

mengurangi terjadinya audit delay sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan 

yaitu: 

H6 : kualitas auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

C. MODEL PENELITIAN 

Sampel dan Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2014-2015 yang 

mengalami audit delay yaitu saat melaporkan laporan keuangannya lebih dari 

tanggal 31 maret. Teknik pemilihan sampel purposive sampling (lihat tabel 

1). Data penelitian diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id tahun 2014-2015. 

Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 

NO Kriteria sampel Jumlah 

1 Perusahaan yang listing di Bursa efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014 dan 2015 

538 

2 Perusahaan yang mengalami delisting 

selama periode pengamatan 

(2) 

3 Perusahaan yang tidak melampirkan (0) 
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laporan auditor independen 

4 Perusahaan yang mempublikasikan 

laporan keuangannya lebih dari tanggal 

31 maret selama periode penelitian 

(513) 

5 Jumlah sampel perusahaan 23 

6 Total sampel (2014-2015) 46 

 

Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, karena data penelitian 

berupa angka-angka yang diperoleh dari laporan keuangan seluruh perusahaan 

yang go public di BEI. Sumber data diperoleh dari BEI tahun 2014-2015 yang 

didokumentasikan dalam www.idx.co.id, sehingga termasuk jenis data 

sekunder. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode dokumentasi yang dilakukan dengan cara mengumpulan, 

mencatat, dan menghitung data-data yang berhubungan dengan penelitian. 

Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI dan diakses dari www.idx.co.id 

Definisi Operational dan Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah audit delay. Audit delay 

adalah pelaporan laporan keuangan yang telah diaudit yang dilaporkan 

melebihi batas waktunya. Pada penelitian ini audit delay dilihat dari berapa 
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hari terlambatnya laporan keuangan yang telah diaudit dilaporkan dari batas 

maksimal yaitu 31 maret. 

Variabel Independen 

Ukuran Perusahaan 

Untuk pengukuran ukuran perusahaan peneliti mengadopsi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Prabowo & Marsono (2013) yaitu: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡) 

Solvabilitas 

Pada pengukuran variabel ini peneliti mengadopsi perhitungan yang 

dilakukan pada penelitian Ervilah & Fachriyah (2015) yaitu: 

𝑠𝑜𝑙𝑣𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Klasifikasi Industri 

Dalam penelitian ini klasifikasi industri diukur dengan menggunakan variabel 

dummy. Perusahaan yang termasuk industri finansial diberi nilai dummy 0 

dan kategori perusahaan yang termasuk industri non finansial diberi nilai 

dummy 1. 
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Komite Audit 

Pada variabel ini peneliti mengukur dengan mengadopsi penelitian 

Haryani & Wiratmaja (2014) yaitu: 

𝑝𝑟𝑜𝑝 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
𝑥100% 

Opini Audit 

Opini audit dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 

opini wajar tanpa pengecualian (WTP) dan opini selain WTP yang meliputi 

opini wajar dengan pengecualian (WDP), tidak wajar, dan tidak memberikan 

pendapat. Opini WTP diberi kode dummy 0, sedangkan opini selain WTP 

diberi kode dummy 1. 

Kualitas Auditor 

Kualitas auditor ini membuktikan reputasi KAP auditor. yaitu auditor 

yang berasal dari KAP Big Four dan KAP Non Big Four. Perusahaan yang 

diaudit oleh KAP Big Four diberi kode dummy 1, sedangkan perusahaan yang 

diaudit oleh KAP Non Big Four diberi kode 0. 

Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik meliputi: uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji 

heteroskedastisitas dan uji normalitas. 
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Uji Hipotesis dan Analisis Data 

Model persamaan regresi yang digunakan sebagai berikut: 

𝑌 =∝ +𝛽1𝑈𝑃 + 𝛽2𝑆𝑂𝐿𝑉 + 𝛽3𝐼𝑁𝐷 + 𝛽4𝐾𝑂𝑀𝐴𝑈𝐷 + 𝛽4𝑂𝑃𝐴𝑈𝐷 + 𝛽5𝐾𝑈𝐿𝐴𝑈𝐷 + 𝜇 

Y = Audit Delay                               UP = Ukuran Perusahaan 

SOLV = Solvabilitas                        IND = Klasifikasi Industri 

KOMAUD = Komite Audit             OPAUD = Opini Auditor 

KULAUD = Kualitas Auditor 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

amat terbatas. 

Uji Signifikansi Simultan (F-test) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 

Uji Parsial (t-test) 

Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

43

.0000000

31.40780834

.098

.098

-.086

.643

.803

N

Mean

Std.  Dev iat ion

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negativ e

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam 

regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov Smirnov Test. Hasil uji 

normalitas dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam penelitian 

ini pada model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain, dimana pengujian dilakukan dengan uji 

glejser. Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini ditunjukkan pada 

Tabel 3 
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Coefficientsa

31,853 71,909 ,443 ,660

-,552 2,249 -,040 -,245 ,808 ,844 1,184

18,508 10,606 ,276 1,745 ,090 ,884 1,132

4,644 16,281 ,050 ,285 ,777 ,706 1,417

3,961 12,474 ,056 ,318 ,753 ,702 1,424

6,999 10,867 ,105 ,644 ,524 ,832 1,201

-13,632 7,049 -,307 -1,934 ,061 ,877 1,140

(Constant)

UP

SOLV

IND

KOMAUD

OPAUD

KULAUD

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coef f icients

Beta

Standardized

Coef f icients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statistics

Dependent Variable:  Abs_Resa. 

Coefficientsa

189,950 129,175 1,470 ,150

-2,290 4,040 -,086 -,567 ,574 ,844 1,184

-22,750 19,052 -,178 -1,194 ,240 ,884 1,132

-36,072 29,247 -,206 -1,233 ,225 ,706 1,417

-,484 22,408 -,004 -,022 ,983 ,702 1,424

41,176 19,522 ,324 2,109 ,042 ,832 1,201

-43,372 12,662 -,512 -3,425 ,002 ,877 1,140

(Constant)

UP

SOLV

IND

KOMAUD

OPAUD

KULAUD

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coef f icients

Beta

Standardized

Coef f icients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statistics

Dependent Variable:  Ya. 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Multiolinearitas 

Uji multikolinearitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya hubungan linear antar variabel bebas dalam model regresi yang 

terbentuk. Uji multikolinearitas dalam penelitian dapat dilihat dari nilai 

Tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas 

dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Autokorelasi 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan t-1 pada persamaan regresi. Uji 
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Model Summaryb

,542a ,293 ,176 33,924 1,717

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Est imate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), KULAUD, KOMAUD, UP, SOLV, OPAUD, INDa. 

Dependent Variable:  Yb. 

ANOVAb

17202,198 6 2867,033 2,491 ,041a

41430,918 36 1150,859

58633,116 42

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), KULAUD, KOMAUD, UP, SOLV, OPAUD, INDa. 

Dependent Variable: Yb. 

autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan DW (Durbin-

Watson). Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 5 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji Hipotesis 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil bahwa besarnya koefisien 

determinasi (Adjusted R2) adalah 0,176 atau 17,6%, hal ini menunjukkan 

bahwa Audit delay sebesar 17,6% dipengaruhi oleh Ukuran Perusahaan (UP), 

Solvabilitas (SOLV), Klasifikasi industri (IND), Komite Audit (KOMAUD), 

Opini Audit (OPAUD) dan Kualitas Audit (KULAUD). Dan sisanya 82,4 % 

(100-17,6) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

Uji Signifikansi Simultan (F-test) 

Tabel 6. Hasil Uji F 
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Coefficientsa

189,950 129,175 1,470 ,150

-2,290 4,040 -,086 -,567 ,574 ,844 1,184

-22,750 19,052 -,178 -1,194 ,240 ,884 1,132

-36,072 29,247 -,206 -1,233 ,225 ,706 1,417

-,484 22,408 -,004 -,022 ,983 ,702 1,424

41,176 19,522 ,324 2,109 ,042 ,832 1,201

-43,372 12,662 -,512 -3,425 ,002 ,877 1,140

(Constant)

UP

SOLV

IND

KOMAUD

OPAUD

KULAUD

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coef f icients

Beta

Standardized

Coef f icients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statistics

Dependent Variable:  Ya. 

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan hasil bahwa nilai F sebesar 2,491 

dengan nilai signifikan sebesar 0,041 <  (0,05). Jadi, variabel independen 

(ukuran perusahaan, solvabilitas, klasifikasi industri, komite audit, opini dan 

kualitas auditor) berpengaruh simultan atau bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Audit delay). 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Hasil uji parsial (Uji t) dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 7 

Tabel 7. Hasil Uji t 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Hasil uji parsial Tabel 4.9 menunjukkan variabel ukuran perusahaan 

mempunyai nilai sig 0.574 > 0.05 yang menyatakan bahwa variabel 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Dengan 
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demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay ditolak. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

 Hasil uji parsial menunjukan variabel Solvabilitas mempunyai nilai 

sig 0.240 > 0.05 yang berarti variabel solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay 

ditolak. 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Hasil uji parsial menunjukan variabel klasifikasi industri mempunyai 

nilai sig 0.225 > 0.05 yang berarti variabel klasifikasi industri tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) 

yang menyatakan bahwa Klasifikasi Industri berpengaruh negatif terhadap 

audit delay ditolak. 

4. Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Hasil uji parsial menunjukan variabel komite audit mempunyai nilai 

sig 0.983 > 0.05 yang berarti variabel komite audit tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. Dengan demikian hipotesis keempat (H4) yang 

menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay 

ditolak. 

5. Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 

Hasil uji parsial menunjukan variabel opini audit mempunyai nilai sig 

0.042 > 0.05 yang berarti variabel opini audit berpengaruh terhadap audit 
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delay. maka hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa opini audit 

berpengaruh terhadap audit delay diterima. 

6. Pengujian Hipotesis Keenam (H6) 

Hasil uji parsial menunjukan variabel kualitas auditor mempunyai 

nilai sig 0.02 > 0.05 yang berarti variabel komite audit berpengaruh 

terhadap audit delay. Dan arah yang ditunjukkan pada bagian t juga sesuai 

dengan arah dari peneliti maka hipotesis keenam (H6) yang menyatakan 

kualitas auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay diterima. 

E. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh ukuran 

perusahaan, solvabilitas, klasifikasi industri, komite audit, opini dan kualitas 

auditor pada audit delay dengan bahan observasi laporan tahunan perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2015. Berdasarkan 

analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan dari 

6 hipotesis yang dibuat oleh peneliti 4 hipotesis ditolak yaitu pada variabel 

ukuran perusahaan, solvabilitas, jenis industri, dan komite audit tidak 

memiliki pengaruh terhadap audit delay. Sedangkan 2 hipotesis peneliti yang 

lain diterima yaitu pada variabel opini audit dan kualitas auditor yang 

memiliki pengaruh terhadap audit delay. 
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